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BAB III

KONSEP KHITBAH, HANTARAN, WALIMAH NIKAH DAN ADAT

DALAM PANDANGAN ISLAM

A. Pinangan (Khitbah)

1. Pengertian Pinangan (Khitbah)

Menurut bahasa, meminang atau melamar artinya antara lain

adalah meminta wanita dijadikan istri (bagi diri sendiri atau orang lain).

Menurut istilah, peminangan ialah kegiatan atau upaya kearah terjadinya

hubungan perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita. Atau,

seorang laki-laki meminta kepada seorang perempuan untuk menjadi

istrinya, dengan cara-cara yang umum berlaku ditengah-tengah

masyarakat.1

Ditinjau dari akar kata ini, khitbah berarti pembicaraan yang

berkaitan dengan lamaran atau permintaan untuk nikah.Peminangan

merupakan pendahuluan perkawinan, disyari’atkan sebelum ada ikatan

suami istri.

2. Syarat-syarat peminangan (Khitbah)

Meminang dimaksudkan untuk mendapatkan atau memperoleh

calon istri yang ideal atau memenuhi syarat menurut syari’at Islam. Selain

itu untuk syarat-syarat wanita yang boleh dipinang terdapat pada pasal

12 Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang berbunyi:

1Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat : Kajian Fikih Nikah
Lengkap, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2009), cet.ke- 2, h. 24
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a. Peminangan dapat dilakukan terhadap seorang wanita yang masih

perawan atau terhadap janda yang telah habis masa iddahnya.

b. Wanita yang ditalak suami yang masih berada dalam masa iddah

raj’iyyah, haram dan dilarang untuk dipinang.

c. dilarang juga meminang seorang wanita yang sedang dipinang

orang lain selama pinangan pria tersebut belum  putus atau belum

ada penolakan dari pihak wanita.

d. Putusnya pinangan untuk pria, karena adanya pernyataan tentang

putusnya hubungan pinangan atau secara diam-diam. Pria yang telah

meminang telah menjauhi dan meninggalkan wanita yang dipinang.

3. Landasan Hukum Pinangan (Khitbah)

Memang terdapat dalam Al-Qur’an dan dalam banyak hadis nabi

yang membicarakan hal peminangan. Namun tidak ditemukan secara

jelas dan terarah adanya perintah atau larangan melakukan peminangan,

sebagaimana perintah untuk mengadakan perkawinan dengan kalimat

yang jelas, baik dalam Al-Qur’an maupun dalam hadis nabi. Oleh

karena itu dalam menetapkan hukumnya tidak terdapat pendapat ulama

yang mewajibkannya, dalam arti hukumnya adalah mubah.

Berkenaan dengan landasan hukum dari peminangan, telah diatur

dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) khususnya terdapat dalam pasal

11, 12 dan 13, yang menjelaskan bahwa peminangan dapat langsung

dilakukan oleh orang yang berkehendak mencari pasangan jodoh. Tapi

dapat pula diwakilkan atau dilakukan oleh perantara yang dipercaya.
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Agama Islam membenarkan bahwa sebelum terjadi perkawinan

boleh diadakan peminangan (khitbah) dimana calon suami boleh melihat

calon istri dalam batas-batas kesopanan Islam yaitu melihat muka dan

telapak tangannya, dengan disaksikan oleh sebagian keluarga dari pihak

laki-laki atau perempuan, dengan tujuan untuk saling kenal mengenal.

Sebagaimana ulama’ berpendapat bahwa peminang boleh melihat

wanita yang akan dinikahi itu pada bagian-bagian yang dapat menarik

perhatian kepada pernikahan yang akan datang untuk mengekalkan

adanya suatu perkawinan kelak tanpa menimbulkan adanya suatu

keragu-raguan atau merasa tertipu setelah terjadi akad nikah.

Pinangan atau lamaran seorang laki-laki kepada seorang perempuan

boleh dengan ucapan langsung maupun secara tertulis. Meminang

perempuan sebaiknya dengan sindiran. dalam meminang dapat dilakukan

dengan tanpa melihat wajahnya, juga dapat melihat wanita yang

dipinangnya.

Dalam hal ini Al-Qur’an menegaskan dalam Surat Al Baqarah ayat

235:

















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





Artinya: “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu

dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini

mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-

nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu Mengadakan janji kawin

dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada

mereka) Perkataan yang ma'ruf dan janganlah kamu ber'azam (bertetap

hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan ketahuilah

bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka takutlah

kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyantun”.2

4. Tata Cara Pinangan (Khitbah)

Salah satu hal yang dapat membawa kesegaran bagi kehidupan

rumah tangga sakinah yang akan diliputi rasa kasih sayang dan

kebahagiaan ialah terbukanya kesempatan  bagi pria untuk melihat calon

istrinya pada waktu peminangan. Sehingga dapat diketahui

kecantikannya yang bisa jadi faktor menggalakkan dia untuk

mempersuntingnya, atau untuk mengetahui cacat-celanya yang bisa jadi

penyebab kegagalannya sehingga berganti mengambil orang lain.

Melihat wanita yang dipinang itu dianjurkan oleh agama.

Tujuannya adalah supaya laki-laki itu dapat mengetahui keadaan wanita

itu sebetulnya, tidak hanya mendengar dari orang lain.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Asy Syifa’),  h.
30
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Mengenai bagian tubuh   mana saja yang boleh dilihat oleh

peminang pada saat peminangan tidak diterangkan secara jelas, baik

dalam Al-Qur’an maupun dalam hadits, oleh karena itu ada beberapa

pendapat yang berbeda dikalangan para ulama fiqh:

a. Sebagian besar ulama fuqoha berpendapat bahwa laki-laki yang

meminang seorang wanita hanya boleh melihat muka dan telapak

tangannya saja. Karena dengan melihat muka dapat dilihat cantik

tidaknya orang itu, sedangkan dari telapak tangannya dapat diketahui

subur atau tidaknya wanita itu.

b. Imam Daud dan para ulama dari mazhab dhahiri berpendapat bahwa

laki-laki yang meminang seorang wanita boleh melihat seluruh bagian

tubuhnya.3 Namun dalam melihat seluruh tubuhnya mazhab dhahiri

berpendapat dengan melihat seluruh tubuhnya harus satu muhrim

atau melalui perantara.

B. Hantaran Dalam Peminangan

Peminangan adalah sebuah langkah awal pernikahan sebelum akad

nikah dan biasanya diikuti dengan pemberian atau pembayaran mas kawin

baik seluruhnya atau sebagian, juga hadiah-hadiah lain serta pemberian

yang bermacam-macam   untuk memperkokoh pertalian atau hubungan

yang baru akan dilangsungkan.4

Meskipun Islam menganjurkan umatnya untuk memenuhi janji,

3 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan UU Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty,
1992) h. 27

4 As-Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, alih bahasa Mohammad Thalib, cet. I
(ttp: PT. al Ma’arif, 1980), h. 48.
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dalam hal ini adalah janji untuk menikahi wanita yang telah dipinang,

kadang terjadi alasan yang kuat dan sah untuk tidak menikahi wanita

tersebut misalnya karena ditemukan adanya cacat fisik atau cacat mental

pada salah satu pihak sehingga pihak lain tidak bisa memenuhi janjinya.5

Menurut Prof. Hilman Hadikusumo, bahwa peminangan atau

lamaran dipandang sebagai langkah awal yang harus dilakukan seteliti

mungkin agar tidak terjadi kekeliruan. Tawar-menawar yang dilakukan

juga harus kita pahami sebagai usaha mencari titik temu kemaslahatan,

tidak diartikan sebagai tawar-menawar, seperti dalam jual beli, mencari

harga jual yang tinggi, atau upaya mempersulit peminangan. Di samping

itu, dapatlah kita anggap adanya adat peminangan sebagai kekayaan

budaya kita, sebagai aset nasional.6

Dalam agama Islam seorang wanita yang telah dilamar adalah

milik si pelamar walaupun kepemilikan tersebut belum muthlak, artinya

terbatas pada pengakuan saja. Pemberian dalam peminangan hanya sebagai

hadiah dan bukan merupakan mahar. Oleh karena itu, ketentuan antara

halal dan haram masih tetap berlaku seperti biasa. Pada saat itu

mereka masih dianggap ajnabiyyah (orang asing) dan kebolehan melihat

calonpun terbatas pada saat sebelum atau sesudah meminang, bukan setiap

dikehendaki.7

Namun demikan, dalam menjalankan proses khitbah diantara

5 Ibid., h. 21.
6 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h.

48.
7 Ibid., h. 49.
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keduanya boleh saling melakukan kebaikan seperti saling memberikan

hadiah, menanyakan kepribadian masing-masing (karakter, kesukaan), cara

pandang, sikap, dan lain sebagainya. Hal ini karena, khitbah memang

merupakan sarana untuk dapat saling mengenal lebih jauh satu sama lain

dengan cara yang ma’ruf.

Pertunangan dalam hukum adat sering disamakan dengan melamar,

yakni orang tua pihak calon pengantin laki-laki mangajukan permintaan

agar diperbolehkan seorang anak laki-lakinya menikahi anak gadis orang

lain yang akan menjadi isterinya kelak.

Untuk memenuhi uang hantaran atau biaya perkawinan pada pihak

kerabat wanita yang jumlahnya tidak sedikit, biasanya kalangan

masyarakat adat kekerabatan berlaku adat tolong menolong, dimana

tidak semata-mata disediakan oleh orang atau keluarga pihak laki-laki

yang akan nikah melainkan juga dengan bantuan dari pihak keluarga

wanita. Sikap tolong menolong tersebut sesuai dengan firman Allah:

8 ثْمِ وَالْعُدْوَانِ ۖ◌ وَتعََاوَنوُا عَلىَ الْبرِِّ وَالتَّقْوَىٰ  وَلاَ تعََاوَنوُا عَلىَ الإِْ

Semua adat atau kebiasaan masyarakat dapat terlaksana dengan

baik, asalkan tidak bertentangan dengan hukum atau norma agama

yang dianutnya. Dalam agama Islam, adat kebiasaan tersebut dapat

diterima apabila tidak melanggar syari’at atau hukum yang lebih kuat,

yakni Al- qur’an dan Hadits.

C. Walimah Nikah

8 Al-Maidah (5) : 2.
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Walimah artinya al-jam’u : kumpul, sebab antara suami dan istri

berkumpul. Walimah berasal dari arab artinya makanan pengantin, adalah

makanan yang disediakan khusus dalam acara pesta perkawinan. Bisa juga

diartikan sebagai makanan untuk tamu undangan atau lainnya.9

Walimah adalah istilah yang terdapat dalam literatur Arab yang secara

arti kata berarti jamuan yang khusus untuk perkawinan dan tidak

digunakan untuk perhelatan di luar perkawinan. Sebagian ulama

menggunakan kata walimah itu untuk  setiap jamuan makan, untuk

setiap kesempatan mendapatkan kesenangan, hanya penggunaannya untuk

kesempatan perkawinan lebih banyak.10

Walimah nikah atau walimatul ursy adalah perayaaan pengantin

sebagai ungkapan rasa syukur atas pernikahannya, dengan mengajak

sanak saudara beserta masyarakat untuk ikut berbahagia dan menyaksikan

peresmian pernikahan tersebut, sehingga mereka dapat ikut serta menjaga

kelestarian keluarga yang dibinanya. Jadi, pada dasarnya walimah nikah

merupakan suatu pengumuman pernikahan pada masyarakat.11

Agama Islam menganjurkan agar setelah melangsungkan akad

nikah kedua mempelai mengadakan upacara yang ditujukan sebagai

ungkapan rasa syukur kepada Allah dan ekspresi kebahagiaan kedua

mempelai atas nikmat perkawinan yang mereka alami.

9 Slamet Abidin et al, Fiqih Munakahat 1, (Bandung: CV Purtaka Setia, 2005), h,
149

10 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana,
2006),h 155.

11 M. Nipan Abdul Halim, Membahagiakan Istri Sejak Malam Pertama,
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), h, 82.
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Upacara tersebut dalam Islam dikonsepsikan sebagai walimah.12

Manfaat walimah adalah agar keluarga, dan tetangga ikut menyaksikan

dan mendoakan mempelai berdua.

Walimah diadakan ketika acara akad nikah berlangsung, atau

sesudahnya. Bisa juga diadakan tergantung adat dan kebiasaan yang

berlaku dalam masyarakat.13

Sehubungan dengan walimah, adat kebiasaan masing-masing

daerah dapat dipertahankan bahkan dilestarikan sepanjang tidak menyalahi

prinsip ajaran Islam. Dan apabila adat kebiasaan yang berhubungan dengan

walimah tersebut bertentangan dengan syariat Islam, setuju atau tidak, harus

ditinggalkan.

Resepsi pernikahan tidak mesti mewah cukup dengan mengundang

tetangga, kawan, d a n kerabat, untuk makan bersama, sekalipun tidak

memakai daging atau lainnya. Dengan diundurnya resepsi ke beberapa

bulan ke depan dengan dalih agar lebih meriah, tentu hal ini sama

dengan mengambil hal yang  mubah hukumnya dan meninggalkan hal yang

sunnah. Namun demikian, Islam sangatlah bijak. Adat kebiasaan setempat

terkadang harus dihormati dan  dijadikan sebagai hukum. Bagi orang yang

resepsi pernikahannya diundur ke beberapa bulan ke depan dengan dalih

adat dan lainnya, hal itu sah-sah saja.

12 Rahmat Sudirman, Konstruksi Seksualitas Islam dalam Wacana Sosial,
(Yogyakarta: CV Adipura, 2003), h, 113.

13 Slamet Abidin et al,Opcit., h, 149.
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Walimah yang dianjurkan Islam adalah bentuk  upacara yang tidak

berlebih-lebihan dalam segala halnya. Dalam walimah dianjurkan pada

pihak yang berhajat untuk mengadakan makan guna disajikan pada tamu

yang menghadiri walimah. Namun demikan, semua itu harus disesuaikan

dengan kemampuan kedua belah pihak. Islam melarang upacara tersebut

dilakukan, bila ternyata mendatangkan kerugian bagi kedua mempelai

maupun kerugian dalam kehidupan masyarakat.

Setelah akad acara nikah maupun walimah selesai, dianjurkan bagi

mempelai laki-laki untuk tinggal di rumah mempelai wanita selama

beberapa hari. Untuk mempelai wanita yang masih perawan, pihak keluarga

siwanita dapat menahan menantunya  selam tujuh hari berturut-turut.

Adapun bagi mempelai wanita yang janda, pihak keluarga dapat

menahan menantu laki- laki selama tiga hari berturut-turut.14

Makna dari anjuran agar mempelai laki-laki setelah

melangsungkan akad nikah tinggal selama seminggu di rumah istrinya

adalah untuk memberikan kesempatan si istri dalam menyelami makna

kehidupan berkeluarga. Selain itu, anjuran tersebut juga dimaksudkan agar

keluarga istri mendapat kesempatan untuk berbagi rasa pada putrinya

yang sebentar lagi akan meninggalkan kedua orangtunya dan hidup

bersama selamanya dengan laki-laki pilihannya.15

D. Adat Dalam Pandangan Islam

14 Rahmat Sudirman, Op.cit., h. 114.
15 Ibid.
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Dalam hukum islam adat dikenal dengan kata ‘urf yaitu secara etimologi

berarti sesuatu yang di pandang baik dan diterima oleh akal sehat. Al- ‘urf (adat

istiadat) yaitu sesuatu yang telah diyakini mayoritas orang, baik berupa ucapan

maupun perbuatan yang sudah berulang-ulang sehingga tertanam dalam jiwa dan

diterima oleh akal mereka.16

Menurut ulama ushuliyyin ‘urf adalah apa yang bisa dimengerti oleh

sekelompok manusia dan mereka jalankan, baik berupa perbuatan, perkataan atau

meninggalkan.17 Al-‘urf adalah apa yang dikenal oleh manusia dan menjadi

tradisinya, baik berupa ucapan, perbuatan atau pantangan-pantangan,dan disebut

juga adat, menurut ahli syara’ tidak ada perbedaan antara al-‘urf dan adat

istiadat.18

Dalam memahami adat ini tentu kita mungkin banyak melihat betapa

banyaknya adat yang dikemas dengan nuansa islami yang memberikan kesusahan

dan tekanan terhadap masyarakat, walaupun masyarakat saat ini sudah tidak sadar

akan tekanan yang telah diberlakukan adat tersebut. Namun tidak bisa kita

pungkiri tradisi sebenarnya yang memberikan manfaat yang baik demi

berlangsungnya tatanan dan nilai ritual yang telah diwariskan secara turun

temurun.

16 Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasyri (Jakarta: Grafindo Persada, 2009), h. 167.
17 Masykur Anhari, Ushul Fiqh (Surabaya: CV. Smart, 2008), h. 110.
18 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah Hukum Islam “Ilmu Ushulul Fiqh” (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 1993), h. 133.
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Para ulama ushul fiqh membagi ‘urf kepada tiga macam, antara lain

sebagai berikut :19

a. Dari segi objeknya di bagi menjadi dua:

a) Al- ‘urf al- lafdzi (kebiasaan yang menyangkut ungkapan)

adalah kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan

ungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu sehingga

makna ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas di

pikiran masyarakat

b) Al- ‘urf al- amali (kebiasaan yang berbentuk perbuatan)

adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan

perbuatan biasa atau muamalah keperdataan.yang dimaksud

perbuatan biasa adalah perbuatan dalam masalah kehidupan

mereka yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain,

seperti kebiasaan orang libur pada hari-hari tertentu dalm

satu minggu, kebiasaan masyarakat tertentu makan

makanan khusus atau meminum minuman tertentu dan

kebiasaan masyarakat dalam memakai pakaian tertentu

dalam acara acara khusus.

b. Dari segi cakupannya ‘urf dibagi menjadi dua yaitu :

19 Dahlan Abd. Rahman, Ushul fiqh (Jakarta: HAMZAH, 2010), h. 209.
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a) Al- ‘urf al- ‘am (kebiasaan yang bersifat umum) adalah

kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di seluruh

masyarakat dan di seluruh daerah.

b) Al- ‘urf al- khas (kebiasaan yang bersifat khusus) adalah

kebiasaan yang berlaku di daerah dan di masyarakat

tertentu.

c. Dari segi keabsahannya dari pandangan syara’ dibagi menjadi dua

yaitu:

a) Al-‘urf al- shahih (kebiasaan yang dianggap sah) adalah

kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat yang

tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadits), tidak

menghilangkan kemaslahatan mereka, dan tidak pula

membawa mudharat kepada mereka.

b) Al- ‘urf al- fasid (kebiasaan yang dianggap rusak) adalah

kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dali syara’ dan

kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara’.


